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ABSTRACT 

 

The purposes of this study is to know student learning outcomes of chemistry using flipped classroom learning 
model and know influence of flipped classroom learning model to on buffer solution. The study was conducted in  
February-March of 2019 in SMAN 5 Bengkulu City This study is pre-experimental design with one-grup pretes-
posttest design. Population of this study is all of XI MIPA’s student which a total of 216 students with sample  of this 
study is XI MIPA 5’s student which a total of 36 students. Technique of sampling in this study is used with purposive 
sampling technique. Instrument of this study used test of learning outcomes with 20 items pretest and posttest. 
Analysis of the data used are mean values, normality test, homogeneity test, and t-test to the student learning 
outcomes. Based on normality test and homogeneity test obtained that pretest and posttest have normal distribution 
and distributed to homogeneous. Average value of pretest and posttest are 60,1 and 80,0. The result of hypotheses 
using t-test showed that value of significance is 0.000 < 0.05, so flipped classroom model influenced of significance to 
student learning outcomes. The result of this study showed that flipped classroom learning model can positive 
influence to learning outcomes and increased student learning outcomes on buffer solution in  XI MIPA 5 SMA N 5 
Bengkulu city on academic year of 2018/2019. 

Keywords :Flipped Classroom, Learning Outcomes, Buffer Solution 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar kimia siswa menggunakan model pembelajaran flipped 
classroom dan mengetahui pengaruh model pembelajaran flipped classroom terhadap hasil belajar kimia siswa pada 
materi larutan penyangga. Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret di kelas XI MIPA SMA N 5 Kota 
Bengkulu pada. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain penelitian yaitu One 
Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di SMA N 5 Bengkulu yang 
berjumlah 216 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling. Adapun 
sampel yang terpilih dalam peneltian ini yaitu kelas XI MIPA 5 yang berjumlah 36 siswa.Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan tes hasil belajar sebanyak 20 soal berupa pretest dan posttest. Analisis data yang 
digunakan adalah nilai rata-rata (mean), uji normalitas, uji homogenitas,dan uji hipotesis menggunakan uji t terhadap 
hasil belajar kimia siswa. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas didapatkan bahwa data hasil belajar pretest 
dan posttest kimia siswa berdistribusi normal dan tersebar secara homogen. Nilai rata-rata pretest dan posttest yang 
diperoleh sebesar 60,1 dan 80,0. Hasil uji hipotesis menggunaan uji t menunjukan nilai signifikansinya (ρ) adalah 
0.000 < 0.05, sehingga model flipped classroom berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar kimia siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran flipped classroom berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar dan mampu meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada materi larutan penyangga di kelas XI MIPA 5 SMA 
N 5 Kota Bengkulu tahun ajaran 2018/2019. 
 
Kata kunci :Flipped Classroom, Hasil Belajar, Larutan Penyangga 

 
PENDAHULUAN 

Memasuki abad 21, dunia pendidikan banyak 
mengalami perubahan paradigma terutama dalam 

proses pembelajaran. Dalam pembelajaran abad 21, 
prinsip pembelajaran mengalami perubahan dari 
berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, dari 
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satu arah menjadi interaktif, dan dari maya menjadi 
konteks dunia nyata [1]. Tetapi, kenyataannya prinsip 
pembelajaran tersebut masih belum banyak diterapkan 
dalam proses pembelajaran di sekolah terutama dalam 
pembelajaran kimia. Kimia merupakan salah satu 
materi pembelajaran yang mempelajari banyak konsep 
tentang komposisi, struktur, sifat, perubahan, dan 
energi yang menyertainya [2]. Kimia juga 
mengandung konsep yang kompleks dan abstrak 
sehingga banyak siswa beranggapan bahwa pelajaran 
kimia merupakan pelajaran yang sulit [3]. Di samping 
itu, rata-rata hasil belajar kimia siswa masih rendah, 
rendahnya hasil belajar ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya siswa masih menganggap bahwa 
kimia sebagai salah satu pelajaran yang menakutkan, 
sulit dipahami dan kurang menarik [4].  

Kemampuan siswa dalam memahami suatu 
konsep pelajaran berperan besar dalam menentukan 
hasil belajar siswa. Siswa yang mendapatkan 
pembelajaran yang menarik dan bervariasi, akan 
memiliki pemahaman konsep yang baik. Siswa yang 
pemahaman konsepnya telah tertanam dengan baik 
tentunya akan mengakibatkan hasil belajar yang baik 
pula [5]. Pemahaman konsep diperoleh siswa dari hasil 
belajar yang dialami siswa selama proses 
pembelajaran. Pemahaman konsep merupakan 
kemampuan siswa yang menunjukkan siswa mampu  
menjelaskan materi yang dipelajari baik sebagian 
materi maupun materi secara keseluruhan dengan 
menggunakan bahasanya sendiri [6]. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan 
siswa di SMA N 5 Bengkulu, menunjukkan bahwa 
beberapa siswa masih kesulitan dalam memahami 
konsep kimia terutama pada materi larutan penyangga 
dan siswa belum mampu menjelaskan materi secara 
keseluruhan. Kurangnya pemahaman siswa pada 
materi larutan penyangga berdampak pada hasil belajar 
siswa yang kurang optimal. Hal ini ditunjukkan 
dengan tingginya persentase tidak lulus KKM pada 
materi larutan penyangga yaitu sebesar 42,65% 
dibandingkan dengan materi lainnya. Faktor yang 
menyebabkan hasil belajar pada materi tersebut kurang 
optimal diduga dikarenakan proses pembelajaran kimia 
di sekolah masih berpusat pada guru yaitu 
menggunakan metode konvensional dan sedikit sekali 
melibatkan siswa untuk aktif dalam proses 
pembelajaran. Siswa cenderung mendengarkan 
penjelasan dari guru dan hanya mengingat serta 
menghafal konsep yang sudah didapat. 

Di samping itu, salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan pembelajaran di kelas adalah 
keaktifan belajar siswa. Namun kenyataannya masih 
sering ditemukan siswa cenderung melakukan 
pembelajaran ketika di luar jam sekolah, selain itu 
siswa hanya belajar dirumah ketika mendapatkan 

tugas. Padahal siswa dituntut untuk memiliki 
kemampuan belajar secara mandiri, baik soft skill dan 
hard skill yang bagus. Kemampuan ini diperlukan 
karena semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, 
teknologi, informasi, dan komunikasi [7]. 

Perkembangan teknologi yang belum bisa 
dimanfaatkan dengan baik oleh siswa juga menjadi 
salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa. 
Berdasarkan observasi, sekitar 98,7 % siswa kelas XI 
MIPA di SMA Negeri 5 Bengkulu memiliki fasilitas 
teknologi berupa smartphone. Akan tetapi, karena 
siswa lebih sering menghabiskan waktu mereka 
dengan smartphone atau laptopnya untuk bermain 
game dan sosial media daripada menggunakannya 
untuk mengakses materi pelajaran, menyebabkan hasil 
belajar siswa menjadi rendah. Selain itu, guru juga 
belum memanfaatkan fasilitas teknologi yang telah 
berkembang dan tersedia saat ini untuk membantu 
proses pembelajaran. Padahal perkembangan teknologi 
seharusnya dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa 
untuk mendukung proses pembelajaran 

Perkembangan teknologi, informasi, dan 
komunikasi yang pesat menyebabkan manusia dapat 
memperoleh informasi yang beragam secara mudah 
dan cepat. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi 
dapat diterapkan pada proses pembelajaran yang mana 
siswa dapat mencari informasi yang terkait mengenai 
materi pelajaran melalui internet. Penggunaan internet 
dalam hal belajar memungkinkan pembelajaran tidak 
hanya terpaku di kelas saja tetapi dapat dilakukan di 
mana saja dan kapan saja tanpa keterbatasan ruang dan 
waktu. Salah satu pembelajaran yang dapat membuat 
siswa belajar mandiri di rumah memanfaatkan internet 
kemudian membahas hal yang telah dipelajari di kelas 
yaitu flipped classroom [8].  

Model flipped classroom sangat sejalan dengan 
pendidikan abad 21 yang mana aktivitas pembelajaran 
dilakukan dengan siswa membaca materi,  menonton 
video pembelajaran sebelum mereka datang ke kelas 
dan mereka mulai berdiskusi, bertukar pengetahuan, 
menyelesaikan masalah dengan bantuan siswa lain 
maupun guru [9]. Model flipped classroom 
memanfaatkan media pembelajaran yang dapat diakses 
secara online oleh siswa yang mampu mendukung 
materi pembelajarannya. Model ini bukan hanya 
sekedar belajar menggunakan video pembelajaran 
ataupun yang lainnya, namun lebih menekankan 
bagaimana siswa dapat memanfaatkan waktu di kelas 
agar pembelajaran lebih bermutu dan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berpikir 
siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan siswa 
dalam memahami suatu materi pelajaran menggunakan 
model flipped classroom dengan bantuan video 
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pembelajaran lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
mendapatkan rata-rata skor hasil belajar sebesar 71,50 
[10]. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
flipped classroom dan mengetahui pengaruh model 
pembelajaran flipped classroom terhadap hasil belajar 
kimia siswa pada materi larutan penyangga. 
 
METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre-
Experimental dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian Pre-Eksperimental ialah variabel 
dependen bukan semata-mata dipengaruhi oleh 
variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena tidak 
adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara 
random, sehingga penelitian dilakukan pada satukelas 
saja (kelas eksperimen) [11]. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu One Group Pretest-Posttest Design. Dalam 
desain ini, kelas eksperimen akan diberikan perlakuan 
berupa pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran flipped classroom. Pada awal kegiatan 
pembelajaran, kelas eksperimen diberikan tes awal 
(pretest) untuk menilai kemampuan awal siswa 
terhadap materi larutan penyangga. Setelah diberikan 
perlakuan, di akhir pembelajaran siswa diberikan tes 
akhir (posttest) yang berguna untuk membandingkan 
nilai awal siswa dan nilai akhir siswa setelah diberikan 
perlakuan. Rancangan penelitian ini disajikan pada 
gambar 1 sebagai berikut: 

 
 
 
 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 
 

Keterangan: 
O1 : Tes awal (pretest) sebelum diberikan 

perlakuan 
X : Perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran flipped classroom berbantuan 
bahan ajar guru 

O2 : Tes akhir (posttest) sesudah diberikan 
perlakuan[1] 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-

Maret 2019 di SMA N 5 Kota Bengkulu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA 
N 5 Bengkulu tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 
216 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 
MIPA 5 yang terdiri dari 36 siswa. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 20 soal. Tes yang digunakan berupa pretest 
dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dan setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model flipped 
classroom.  

Teknik analisis data terdiri atas uji prasyarat 
analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis 
meliputi nilai rata-rata (mean), uji normalitas dan 
homogenitas, serta uji hipotesis yang menggunakan 
uji-t. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar kimia siswa pada 
materi larutan penyangga sebelum dan setelah 
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
flipped classroom. Pengujian tersebut dilakukan 
dengan bantuan program SPPS versi 23. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
flipped classroom dan mengetahui pengaruh model 
pembelajaran flipped classroom terhadap hasil belajar 
kimia siswa pada materi larutan penyangga.  Penelitian 
inidilaksanakan pada bulan Maret 2019 diSMA N 5 
Kota Bengkulu padakelasXI MIPA 5 dengan jumlah 
siswa sebanyak 36 siswa sebagai kelas eksperimen 
dengan menggunakan model pembelajaran flipped 
classroom. Flipped classroom merupakan model 
pembelajaran dengan cara meminimalkan jumlah 
instruksi langsung tapi memaksimalkan interaksi satu-
satu [12]. Dengan demikian, pada proses pembelajaran 
tersebut siswa membaca materi dan melihat sumber 
belajar sebelum mereka datang ke kelas dan mulai 
berdiskusi menyelesaikan masalah dengan bantuan 
siswa lain maupun guru pada saat pembelajaran di 
kelas. Hal ini sesuai dengan penerapan kurikulum 
2013 yang mana guru berperan sebagai fasilitator dan 
memberikan ruang serta kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran [13]. 

Pada penelitian ini, siswa melaksanakan proses 
pembelajaran pada materi larutan penyangga dengan 
dua kali pertemuan di kelas. Pertemuan pertama, siswa 
melaksanakan praktikum dan pertemuan selanjutnya 
siswa membahas materi larutan penyangga bersama-
sama dengan guru. Sebelum pertemuan di kelas, guru 
memberikan bahan ajar untuk dipelajari oleh siswa di 
rumah dan siswa diberikan kesempatan untuk mencari 
materi pembelajaran dari sumber belajar lain seperti 
youtube, google, e-book, dan lain sebagainya. Di awal 
pertemuan pertama, siswa terlebih dahulu diberikan 
pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

O1 x O2 
 



ALOTROP, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Kimia, 4(2): 92-97 (2020)                                                   p-ISSN 2252-8075 
                                      e-ISSN 2615-2819 

 

95 
 

terhadap materi larutan penyangga. Selanjutnya, di 
akhir pertemuan kedua, siswa diberikan posttest untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan 
proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran flipped classroom. 
 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Flipped Classroom 
 

Setelah dilakukan pretest dan posttest maka 
diperoleh data hasil belajar siswa pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Nilai Rata-Rata 

Pretest 61,3 
Postest 80,0 

 
Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui 

bahwa nilai rata-rata pretest siswa masih tergolong 
rendah atau jauh di bawah standar nilai KKM yaitu 78. 
Sedangkan nilai rata-rata posttest siswa sudah diatas 
standar nilai KKM. Rendahnya perolehan nilai pretest 
siswa menunjukkan bahwa pengetahuan materi awal 
siswa terhadap materi larutan penyangga masih sangat 
kurang. Hal ini dikarenakan tidak adanya kesiapan 
siswa sebelum pembelajaran dimulai sehingga tidak 
mampu mengerjakan soal pretest dengan baik dan 
siswa cenderung mengerjakan dengan seadanya saja. 

Rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
dilakukan pembelajaran menggunakan model flipped 
classroom pada materi larutan penyangga mengalami 
peningkatan dari 60,1 menjadi 80,0. Sesuai dengan 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menjawab tes setelah 
diterapkan model flipped classroom mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa dalam 
memahami prinsip kerja, penerapan, dan percobaan 
larutan penyangga [14]. Selain itu, berdasarkan 
penelitian lain menunjukkan bahwa model flipped 
classroom dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sebesar 80,8, dikarenakan siswa dapat membangun 
pengetahuan awalnya dengan membaca dan melihat 
sumber belajar di luar kelas baik itu berupa bahan ajar  
yang diberikan oleh guru atau bahan ajar lain yang 
dapat diakses oleh siswa dengan mudah [15].  

Pada kenyataannya, pada saat proses 
pembelajaran di kelas siswa sering merasa jenuh dan 
kurang bersemangat dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh guru terutama materi yang sangat 
kompleks yang berisi penjabaran, perhitungan, dan 
percobaan seperti materi larutan penyangga, sehingga 
membutuhkan waktu belajar yang lama agar semua 
siswa dapat mengerti materi tersebut dan tidak efisien 
jika pembelajaran dilakukan pada saat di kelas saja. 
Dengan adanya penerapan model flipped classrrom 

pada proses pembelajaran maka waktu belajar di kelas 
digunakan untuk diskusi kelompok dan mengerjakan 
tugas, sementara waktu belajar di rumah atau di luar 
kelas digunakan siswa untuk mengumpulkan informasi 
sebanyak mungkin terhadap materi pelajaran yang 
akan dipelajari. Hal ini menuntut siswa untuk belajar 
secara mandiri dan guru berperan sebagai fasilitator 
dalam membimbing siswa ketika ada beberapa materi 
yang tidak dimengerti. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran flipped classroom efektif digunakan 
dalam meningkatkan keterlibatan siswa untuk belajar 
mandiri menggunakan beberapa sumber belajar yang 
sesuai dengan kemampuan siswa dalam memahami 
suatu materi pelajaran [16]. 
 
Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah hasil belajar siswa pada kelas eskperimen 
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan 
analisis Shapiro Wilk dengan bantuan program SPSS 
23 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan hipotesis: 
Ho : data berasal dari populasi berdistribusi  

normal 
Ha : data tidak berasal dari populasi berdistribusi 

normal 
Pada uji normalitas hasil belajar siswa, jika nilai 

signifikansi yang diperoleh >0,05, maka kelas 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal, tetapi jika nilai  signifikansi  yang  diperoleh  
< 0,05,  maka kelas eksperimen berasal dari populasi 
yang tidak berdistribusi normal [17]. Hasil uji 
normalitas disajikan pada tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2.Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig.  

Pretest .968 36 .386  

Posttest .969 46 .408  
Berdasarkan data pada tabel 2, dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa untuk nilai rata-rata pretest 
dan nilai rata-rata postest  diperoleh  nilai  signifikansi  
>0,05 yaitu 0,386 >0,05  untuk  pretestdan  0,408>0,05 
untuk posttest. Hal ini menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
flipped classrom berdistribusi normal, yang berarti 
data hasil belajar yang diperoleh memiliki sebaran 
normal dan bisa mewakili populasi atau Ho diterima. 
 
Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah varian data hasil belajar kelas eksperimen 
mempunyai varian yang homogen atau tidak, yang 
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mana uji homogenitas hasil belajar siswa didapatkan 
dari nilai pretest dan posttest siswa. Uji homogenitas 
dilakukan menggunakan Levene’s test dengan bantuan 
program SPSS 23, jika nilai signifikansi >0,05 maka 
varian data dapat dikatakan homogen [18]. Hasil uji 
homogenitas disajikan pada tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3.Hasil Uji Homogenitas 
Levene Statistic df1 df2 Sig.  

.662 1 64 .419  
 

Berdasarkan data pada tabel 3,diperoleh  
bahwanilai signifikansi yang diperoleh yaitu  
0,419>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki 
varian yang homogen. Selanjutnya, karena kedua kelas 
eksperimen berdistribusi normal dan memiliki varians 
yang homogen    maka    dapat    dilakukan    pengujian 
hipotesis dengan melakukan uji t. 
 
Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil belajar 
siswa sebelum dan setelah Uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji-t (paired-sample t-test) dengan 
bantuan program SPSS 23. Pengujian hipotesis: 
Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata hasil belajar siswa sebelum 
dan setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model flipped classroom. 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara 
rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model flipped classroom. 

Pada uji hipotesis tersebut, jika nilai signifikansi 
yang diperoleh >0,05, maka Ho diterima, tetapi jika 
nilai  signifikansi  yang  diperoleh  < 0,05,  maka Ho 
ditolak [19].  Hasil uji hipotesis dengan uji-t dapat 
dilihat pada tabel 4 berikut. 

 

 

Tabel 4.Hasil Uji Hipotesis 

 Paired Differences 

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Lower Upper 

Pretest-
posttest 

-18.750 15.324 2.554 -23.935 -13.565 -7.341 35 .000 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa, nilai  

signifikansi yang diperoleh  yaitu  0,000 <0,05yang 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 
hasil belajar siswa sebelum dan setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan model flipped 
classroom. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran flipped classroom 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa dilihat dari peningkatan nilai rata-rata pretest 
dan nilai rata-rata posttest siswa. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fautch 
(2015) yang menunjukkan bahwa saat menggunakan 
model pembelajaran flipped classroom, persentase 
siswa yang mendapatkan nilai 3,0 (B) meningkat dua 
kali lipat dan persentase siswa yang mendapatkan nilai 
(A) juga ikut meningkat [20]. Hal ini membuktikan 
bahwa model flipped classroom berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa.  

Model flipped classroom menguntungkan siswa 
karena siswa mempunyai banyak waktu dalam belajar, 
tidak hanya di kelas tetapi di luar kelas bisa dilakukan. 
Selain itu, siswa dapat belajar untuk saling berbagi 
informasi satu sama lain, apabila ada siswa yang tidak 
mengerti maka mereka dapat memantapkan suatu 

konsep bersama [21]. Dengan demikian, materi 
pembelajaran yang belum dikuasai oleh siswa dapat 
dipahami dengan baik melalui bantuan guru ataupun 
teman. 
 
KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest 
dan posttestyaitu 61,3 dan 80,0. Hasil uji-t 
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
flipped classroom berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar dan mampu meningkatkan hasil belajar kimia 
siswa pada materi larutan penyangga di kelas XIMIPA 
5 SMA Negeri 5 Kota Bengkulu tahun ajaran 
2018/2019. 
 
SARAN 

 

Guru hendaknya menerapkan model 
pembelajaran flipped classroom untuk semua materi 
baik itu materi yang berisi penjabaran, perhitungan, 
maupun percobaan dan guru dapat lebih bervariasi 
dalam memberikan sumber belajar kepada siswa 
seperti memberikan video ataupun modul 
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pembelajaran dengan penyajian dan konten yang lebih 
menarik dan berkualitas.  
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